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INTISARI  

 

Melihat persoalan disabilitas yang tak kunjung selesai dimana terjadinya 

diskriminasi dan adanya konstruksi di lingkungan masyarakat bahwa orang yang 

mempunyai keterbatasan tidak dapat melakukan aktivitas-aktivitas seperti orang 

normal lainnya. Tidak adanya ruang untuk disabilitas dalam beraktivitas, serta 

dalam menyampaikan aspirasi ini menjadi tanda bahwa adanya diskriminasi oleh 

orang normal. Adanya lembaga CIQAL (Center for Improving Qualified Activity 

in Life Of People with Disabilities) yang fokus pada kegiatan untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia terutama untuk para disabilitas agar mereka bisa 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam hidup bermasyarakat. Program  

pemberdayaan ekonomi di lembaga CIQAL ini membantu para penyandang 

disabilitas dapat hidup mandiri, maka judul skripsi “Upaya Peningkatan Kapasitas 

Disabilitas melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Lembaga CIQAL di Daerah 

Istimewa Yogyakarta”. 

Penelitian menggunakan konsep pemberdayaan dimana konsep 

pemberdayaan ini lebih menekankan kepada pengoptimalkan sumberdaya yang 

ada agar dapat meningkatkan suatu kapasitas dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang. Apabila konsep ini diimplementasikan ke dalam masalah penelitian ini, 

maka perlu adanya suatu pemberdayaan untuk penyandang disabilitas dengan cara 

meningkatkan suatu kapasitas dan kemampuan yang dimiliki melalui pelatihan-

pelatihan yang diberikan oleh lembaga.  

Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang dimana pendekatan tersebut untuk 

dapat menggali informasi seluas-luasnya dalam menjelaskan suatu fenomena yang 

ada di masyarakat.  

Program pemberdayaan ekonomi berjalan dari tahun 2010 hingga 2012 di 

lembaga CIQAL. Program pemberdayaan ekonomi meliputi pelbagai kegiatan, 

sehingga terdapat kebermanfaatan yang diperoleh penyandang disabilitas tetapi 

dari hasil temuan di lapangan, terdapat praktik diskriminasi dari lembaga CIQAL 

hal ini menjadikan adanya pembagian antara disabilitas berhasil dan disabilitas 

tidak berhasil. 
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ABSTRACT 

 

Looking into the unresolved issues of people with disabilities which are 

discrimination and the existence of construction in communities that people with 

disabilites can not perform activities like any other non-disabled people. The lack 

of space for the disabled in activities as well as in delivering aspirations became a 

sign of discrimination by non-disable people. Based on these problems, the 

agency named CIQAL (Center for Improving Qualified Activity in LifeOf People 

with Disabilities) whose main job focuses on activities to improve the quality of 

human resources, especially for the disabled so that they can have equal 

opportunities in social live. Given the economic empowerment program in 

CIQAL institutions, people with disabilities can live an independent live. Thus, 

the title of the thesis is "Efforts to Increase Capacity with Disabilities through 

CIQAL Institute for Economic Empowerment Program in Yogyakarta Special 

Region". 

The thesis uses the concept of empowerment where it stresses on the 

optimization of existing resources in order to increase a capacity and capability of 

a person. If this concept is implemented in this research problem, hence an 

empowerment for persons with disabilities by enhancing a capacity and 

capabilities through training provided by the institute are needed.  

The research method that used is qualitative research method with 

qualitative descriptive approach which is able to explore information as many as 

possible in explaining a phenomenon that exists in society. 

 

 Economic empowerment program was implemented since 2010 to 2012 in 

CIQAL institutions. It includes several activities, so there is benefits for the 

disabled. However, field research suggest that there exist discrimination from 

CIQAL, thus resulting in division between empowered disabled an the disabled 

failed to be empowered.   
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